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ABSTRAK
Digital Television (DTV) adalah jenis televisi yang menggunakan modulasi digital dan
sistem kompresi untuk menyiarkan sinyal gambar, suara dan data ke pesawat televisi dimana jika
dibandingkan dengan TV analog memiliki kualitas penerimaan yang lebih baik, kebutuhan daya
pancar yang lebih kecil, ketahanan terhadap interferensi dan kondisi lintasan radio yang berubah-
ubah terhadap waktu serta penggunaan bandwidth yang lebih efisien. Broadcasting merupakan
kegiatan pemancar luasan siaran melalui sarana pemancar dan atau sarana transmisi di darat, laut
atau antariksa dengan menggunakan spectrum frekuensi radio melalui udara, kabel dan atau media
lainnya untuk dapat diterima secara serentak dan bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat
penerima siaran. Migrasi penyiaran televisi analog ke teknologi penyiaran televisi digital
membawa perubahan yang radikal dalam industri penyiaran. Konvergensi media dalam penyiaran
televisi digital menjadi semakin tajam dan intensif. Konvergensi media ini mengakibatkan
berkembangnya teknologi komunikasi. Dalam perkembangannya mengarah penyempurnaan dari
waktu ke waktu, lebih praktis sehingga bisa dibawa kemana-mana (mobile), lebih cepat penyajian
informasi, lebih global dan compatible atau cocok untuk penerapan dengan kemajuan teknologi
disektor lainnya.
Kata kunci : DTV, Broadcasting, Konvergensi, Teknologi Komunikasi
PENDAHULUAN
Digital Television (DTV) adalah jenis
televisi yang menggunakan modulasi digital
dan sistem kompresi untuk menyiarkan sinyal
gambar, suara dan data ke pesawat televisi.
Teknik transmisi digital pada siaran TV digital
dapat disiarkan melalui jaringan komunikasi
kabel, seluler, testerial dan bahkan jaringan
internet atau IPTV.
Saat ini terdapat beberapa standar
penyiaran TV digital yang sedang berkembang
yaitu DVB-T (Digital Video Broadcasting
Terestrial) dari Eropa, ISDB-T (Integrated
Services Digital Broadcasting Testerial) dari
Jepang, ATSC (Advanced Television Sistems
Comnutted) dari Amerika Serikat, TOMB
(Testerial Digital Multimedia Broadcasting)
dari Korea Selatan, dan DMB-T(Digital
Multimedia Broacasting Testerial) dari China.
Di Indonesia uji coba penyiaran TV
digital telah dilaksanakan sejak pertengahan
tahun 2006 menggunakan kanal 34 UHF untuk
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standar DVB-T (Digital Video Broadcasting
Testerial) dan kanal 27 UHF untuk standar
DMB-T (Digital Mobile Broadcasting
Testerial). DVB adalah standar terbuka yang
diterima secara internasional untuk TV Digital.
Sistem DVB mendistribusikan data
menggunakan berbagai pendekatan yaitu
satelit (DVB-T), kabel (DVB-C), tersterial
(DVB-T), dan TV terrestrial digital untuk
genggam atau handhelds (DVB-H).
Dunia penyiaran televisi (TV) di
Indonesia akan segera memasuki era digital.
Pemerintah melalui keputusan menteri
komunikasi dan informatika Nomor :
07/P/M.KOMINFO/3/2007 tanggal 21 Maret
2007 tentang standar penyiaran digital
teresterial untuk televisi tidak bergerak di
Indonesia telah menetapkan standar DVB-T
(Digital Video Broadcasting Testerial) sebagai
standar penyiaran televisi digital teresterial
tidak bergerak di Indonesia. Penetapan
tersebut telah menggariskan arah
perkembangan penyiaran televisi di Indonesia
ke depan.
Selanjutnya pemerintah juga telah
mempersiapkan pelaksanaan datangnya era
penyiaran digital dengan mempersiapkan tiga
working group yang dipercaya untuk
melakukan perumusan konsep-konsep dasar
bagi pengembangan penyiaran televisi digital
di Indonesia melalui keputusan menteri
KominfoNo.500/Kep/M. KOMINFO / 11 /
2007. Ketiga working group tersebut adalah
working group master plan frekuensi
penyiaran digital dan working group teknologi
peralatan. Sampai saat ini, ketiga working
group masih bekerja. Hasilnya ada beberapa
yang sudah disampaikan kepada kalangan
terbatas untuk dilakukan pencermatan dan
evaluasi.
Kepastian proses digitalisasi penyiaran
televisi di Indonesia dipertegas lagi dengan
peraturan menteri komunikasi dan informatika
No. 27/P/M. KOMINFO / 8 / 2008 tentang uji
coba lapangan penyelenggaraan siaran televisi
digital, tertanggal 5 Agustus 2008. Dalam
peraturan menteri tersebut digariskan uji coba
yang akan dilakukan mengubah pola
penerimaan televisi pelanggan.
Terdapat tiga tahap yang akan dilalui
pelaksanaan uji coba tersebut, tahap pertama
akan dimulai 2008-2012 meliputi tahap uji
coba selama 1 tahun, penghentian izin lisensi
baru untuk TV analog setelah beroperasinya
penyelenggara infrastruktur TV digital,
perkenalan DVB-T atau DAB, periode
simulcast (diperlukan pemetaan lokasi
dimulainya siaran digital dan dihentikannya
siaran analog sesuai usulan rancangan
permanen mendorong industri elektronik
dalam penyediaan peralatan penerima TV
digital.
Tahap kedua, ditergetkan mulai tahun
2013-2017 dengan kegiatan meliputi
penghentian siaran televisi analog di kota-kota
besar dilanjutkan dengan daerah regional
lainnya serta intensifikasi penerbitan izin bagi
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mux operator yang awalnya beroperasi analog
ke digital.
Tahap ketiga atau tahap terakhir
merupakan periode dimana seluruh siaran TV
analog dihentikan penuh pada band empat dan
lima, dan kanal keatas digunakan untuk sistem
komunikasi nirkabel masa depan.
SISTEM BROADCASTING
Televisi Broadcasting merupakan bagian
dari sebuah teknologi, sehingga akan dinamis
dalam perkembangannya mengarah
penyempurnaan dari waktu ke waktu, lebih
praktis sehingga bisa dibawa kemana-mana
(mobile), lebih cepat penyajian informasi,
lebih global dan compatible atau cocok untuk
penerapan dengan kemajuan teknologi di
sektor lain.
Penyiaran dengan sistem digital saat ini
sedang dikembangkan karena banyak
keuntungan yang diperoleh, diantaranya:
1. Sangat sederhana dalam penginsta-
lasiannya. Sebab untuk audio maupun video
sudah dalam satu kabel atau embaded.
Bayangkan dibandingkan dengan sistem
analog dimana sistem audio – video
terpisah akan memerlukan banyak kabel
dalam instalasinya. Misalkan pada sistem
audionya saja, dikenal 3 channel suara yaitu
audio 1 dan audio 2 untuk sistem stereo dan
audio 3 untuk sistem mono-nya. Ditambah
sistem video yang memerlukan banyak
penguatan (video gain) akibat dari
penurunan kualitas gambar sebagai efek
panjangnya jalur instalasi. Sedangkan pada
sistem penyiaran yang menggunakan
digital, penurunan kualitas gambar hamper
tidak ditemui.
2. Sangat compatible atau dapat mengikuti
perkembangan teknologi yang ada karena
berbasis digital komputerisasi atau data.
3. Mempersempit kesalahan operasional
(human error), karena lebih sederhana
dalam operasinya.
4. Lebih menghemat dalam segi maintenance
karena sudah komputerisasi dalam data
base dengan minimal penggunaan hardware
seperti mekanik roboting yang
menggunakan pegas-pegas dengan elasitas
terbatas.
5. Cukup menggunakan converter sederhana
dalam sistemnya yaitu analog to digital
converter (ADC) atau digital to analog
converter (DAC) pada instalasinya, serta
encoder maupun decoder pada tampilan
audio videonya.
6. Sistem software yang terintegrasi dalam
satu bahasa (satu operating sistem)
misalnya under windows atau linux dan
sebagainya, sehingga memungkinkan up-
dating versi setiap saat.
7. Karena pengoperasian sistem yang
sederhana memungkinkan penggunaaan
personal yang tidak terlalu banyak dan
sebagainya.
Pada digitalisasi broadcasting televisi
sebenarnya hanya penyederhanaan pada proses
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penyimpanan videonya. Namun untuk
penyiapan digital tidak terjadi karena:
1. Sistem yang terintegrasi dalam satu
bahasa operasi (satu operating sistem)
baik windows, linux dan lain-lain.
2. Untuk penyiapan iklan menggunakan
roboting machine dan beberapa VTR
seperti LMS (Library Management
Sistem). Odentics atau cart machine
lainnya akan digantikan dengan server
atau penyumpanan berbasis hardisk,
sehingga sangat sederhana secara phisik,
maintenance dan instalasinya.
Secara blok diagram (dengan asumsi
under windows) dapat dilihat sebagai berikut:
Gambar 1. Sistem MCR terintegrasi software.
Bagian penyiaran atau Broadcasting
merupakan muara hasil produksi program
televisi, promo on air, dan lain-lain maka
bagian ini merupakan ujung tombak dari
sebuah stasiun televisi. Karakteristik bagian
master control room merupakan paduan antara
teknik karena pengoperasian peralatan siaran
televisi dan non teknis karena berhubungan
pengaturan waktu (scheduling) program acara
televisi, maka ada beberapa stasiun televisi
menempatkan bagian penyiaran menjadi satu
departemen tersendiri yang umum dikenal
dengan depatement on air Broadcasting
dibawah satu manajer dengan membawahi 2
bagian utama yaitu master control dan VTR
On Air, yang lebih memfokuskan pada support
teknik, serta bagian program Traffic Log dan
presentasi yang lebih mengkonsentrasikan
pada controling untuk tayang program.
SISTEM MASTER CONTROL TV
BROADCAST
Bagian Master Control Room
merupakan jantung dari sebuah stasiun televisi
Broadcast karena bagian inilah letak
pengaturan semua tayangan program dan
komersial dari sebuah stasiun televisi atau
merupakan bagian incoming serta outgoing
source controlling. Atau dapat digambarkan
secara blok diagram sebagai berikut:
Gambar 2. Sistem MCR TV Broadcast
Keterangan
Alur satu arah Audio Video Output
Alur In dan Out Audio Video
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a. Bagian VTR Material Room
Bagian ini merupakan penyangga
(Support) keperluan materi-materi program
baik berupa film, sinetron (drama) atau
program non drama yang bersifat taping dan
sudah siap tayang tersebut oleh bagian VTR
akan dibarcode atau dikomputerisasi dengan
dibagi-bagi segmennya. Kebanyakan untuk
program tayangan berdurasi 30 menit akan
dibagi menjadi tiga segmen, sedangkan untuk
program acara berdurasi tayang 60 menit
biasanya dibagi dalam lima segmen waktu atau
break. Setelah itu di input ke flexicart atau
mesin pemutar materi program.
Bagian VTR juga pensuplai keperluan
materi-materi iklan (komersial). Iklan-iklan
yang dari agency barupa kaset analog sangat
tidak komunikatif dengan sistem yang ada
pada VTR Room khususnya atau sistem yang
ada pada master control secara komprehensif.
Maka kaset tadi akan mengalami tiga tahapan
sebelum digunakan untuk siaran yaitu:
- Direkam ke dalam kaset digital (untuk
back up materi)
- Di database pada PC filing
- Dan direkam pada library manajement
system (LMS) pada model lama sebelum
era digital atau direkam pada server video
pada sistem terbaru.
b. Bagian Studio
Studio merupakan sistem yang cukup
berperan dalam sebuah stasiun televisi.
Sebagai sub sistem yang terintegrasi secara
total, bagian studio memberikan andil untuk
suplai program program regular baik yang
bersifat “Live Event” atau “Recording
Program” . kadang studio juga merupakan
barometer prestise sebuah stasiun televisi.
Sebuah stasiun televisi yang
mempunyai banyak studio apa lagi dalam
kategori besar dan mampu menampung
kapasitas penonton dalam jumlah besar, akan
lebih dinamis dan variatif dalam tampilan
acara-acaranya.
Sebenarnya studio merupakan sistem
yang mempunyai kompleksitas alur yang
sangat tinggi, bahkan tidak cukup untuk di ulas
dalam satu anak bahasan dalam sebuah
literature atau sebuah buku. Sebab sistem
studio adalah integrasi dari berbagai unit
sistem seperti bagian Audio (System Mixer),
Video (System Camera), pencahayaan (System
Lighting) dan seni (Art Design).
Gambar 3 Studio Support System
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Pada kontek teknik Broadcasting ini,
akan dilihat studio dlaam mensupport sebuah
program acara. Studio memberikan andil untuk
sebuah program acara dalam televisi dalam
dua kategori besar yaitu :
- Live Event misalnya program musik, olah
raga, berita (news).
- Recording Event yaitu program acara
yang direkam lebih dahulu (taping), baik
program non drama seperti musik, olah
raga dan news maupun program drama
sebagai studio mini misalnya.
c. Bagian Siaran Langsung (Live Event)
Kenyataan bahwa program siaran
langsung (Live) mempunyai keunggulan
tersendiri dibandingkan program regular yang
sudah terekam (taping). Sebab acara tersebut
mempunyai realitas tinggi atau benar-benar
sesuai dengan kenyataan saat itu, sehingga
apapun yang terbayang atau yang terlihat pada
layar kaca merupakan gambaran nyata pada
saat itu baik dari sisi waktu maupun lokasi.
Memang ada untung maupun rugi dari
program acara semacam ini. Keuntungan dari
siaran langsung mungkin diantaranya dari sisi
pengerjaan yang sangat efisien, karena tidak
melewati proses editing, mixing, transferring
dan sebagainya, dimana hal ini merupakan
runtutan kerja yang panjang dengan
melibatkan banyak orang, waktu maupun
tempat. Sedangkan kerugiannya Live Event
adalah resiko kegagalan jika ada masalah baik
itu teknis maupun operasionalnya. Karena
acara tersebut langsung terlihat hasilnya oleh
penonton dan acara semacam ini sudah pasti
mempunyai slot waktu program yang sulit
diprediksi tepat selesainya, sehingga
seandainya acara live gagal, otomatis
mengganggu runtutan acara berikutnya. Maka
disini diperlukan koorsinasi dengan bagian
lain untuk memback-up-nya.
Untuk program-program berita (news),
Live Event mempunyai nilai tambah yang
besar, seperti peliputan kejahatan, kerusuhan,
demo-demo buruh atau mahasiswa, perang dan
sebagainya, sangat menarik kalau dilihat
secara langsung. Namun umumnya peliputan
secara langsung tersebut memerlukan kesiapan
petugas peralatan dan biaya yang cukup besar,
khususnya penyewaan transponder satelit.
d. Bagian Presentasi Room
Presentasi merupakan pengendali
utama sebuah siaran langsung. Bagian ini
merupakan pengatur irama waktu kapan
program acara on air baik berupa live atau
taping) dengan kapan waktunya iklan atau
komersial akan ditayangkan. Pembagian waktu
memang sudah dibantu dengan sistem
komputerisasi, namun tetap perlu juga dicek
setiap saat, sebab sering terjadi saat siaran
berlangsung mengalami gangguan baik teknis
maupun non teknis.
Gangguan teknis pada bagian
presentasi yang umum ditemui adalah :
- Komputer macet
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- Listrik padam sementara UPS atau genset
mengalami gangguan juga, maka perlu
antisipasi dengan melakukan langkah-
langkah penyelamatan siaran.
Sedangkan gangguan non teknis pada
bagian presentasi kebanyakan adalah:
- Ada program yang melebihi waktu yang
sudah ditetapkan atau diistilahkan dengan
over run, maka bagian presentasi harus
segera melakukan delete beberapa item on
air, agar terkendali lagi sesuai waktu
dalam log siaran.
- Dan sebaliknya juga kadang ditemui
program acara yang minim durasi tayang
atau istilahnya under run, maka bagian
presentasi harus segera melakukan insert
beberapa item on air agar terkendali lagi
sesuai waktu dalam log siaran.
e. Bagian Master Control Console
Bagian Master Control Room dengan
dilengkapi meja utama atau consule sebagai
pemantau alur sinyal audio dan video
merupakan bagian utama atau jantungnya
stasiun televisi sebagai bagian yang
merupakan lalu lintas sinyal masuk dan keluar
maka tugas utama master control console
diantaranya:
- Penyangga utama penyelenggaraan siaran.
- Membagi-bagi sinyal input ke bagian lain
(studio, presentasi, transfer room)
- Quality Control Audio dan Video
- Koordinasi utama saat siaran langsung.
- Bagian monitoring utama kualitas siaran
Biasanya cukup satu person atau crew yang
bertugas dengan latar belakang teknik yang
kuat pada setiap shift kerjanya atau secara lay-
out umumnya sebagai berikut:
Gambar 4. Master Control Console
f. Bagian Rekam (Transfer Room)
Bagian rekam atau recording pada
televisi broadcast umunya dikenal dengan
istilah ruang transfer memberikan input untuk
materi siaran yang sudah siap tayang. Fungsi
utama bagian transfer adalah:
- Sebagai perekam materi-materi live atau
keperluan siaran tunda.
- Sebagai perekam acara off-air (hasil on
air yang sudah ke masyarakat), guna
keperluan saksi ke pemasang iklan
(Broadcast On air Whitness).
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g. Bagian Transmisi Up Link
Ruang Transmisi (transmisi room)
merupakan bagian yang bertugas menyiarkan
sinyal-sinyal audio dan video ke masyarakat.
Bagian ini lebih banyak berhubungan dengan
masalah frekuensi, daya pancar transmitter,
sinyal pancar, converage area pancaran stasiun
televisi, perijinan alokasi frekuensi dengan
departemen perhubungan dan lain-lain.
Dalam dunia broadcasting televisi
peranannya sebagai pemancar gelombang
elektromagnetik dibedakan dalam dua tipe
utama, yaitu :
- Dengan pola penyairan tetap muka
langsung (line off sight) yaitu
menggunakan gelombang pendek
(microware), biasanya untuk keperluan
stasiun relay dalam kota (Tx site)
- Dengan pola satellite Up-link dan Down-
Link yaitu menggunakan media satellite
repeater, biasanya untuk keperluan
televisi daerah-daerah (Tx relay)
Atau secara diagram dapat dilihat sebagai
berikut:
Gambar 5. Up-Link Transmisi
KONVERGENSI
Standar DVB-T sebagai standar
penyiaran televisi digital teresterial dipilih
disebabkan sistem ini dipandang paling
menguntungkan karena menawarkan beberapa
kelebihan. Dibandingkan dengan sistem ATSC
(Advanced Television Sistem Committee) yang
mengembangkan standar single carrier 8-VSB
(8 level vestigial side-band) dan dipakai di
Negara Amerika Serikat, Kanada dan
Argentina. Sistem standar ISDB-T (Integrated
Serviced Digital Mobile Broadcasting) juga
teknologi T-DMB (Testerial Digital Mobile
Broadcasting) dari korea dan DMB-T (Digital
Mobile Broadcasting Teresterial) dari Cina,
Standart DVB-T diyakini mampu memberikan
solusi efisien Bandwidth dengan teknologi
multiplexing.
Teknologi multiplexing ini
memungkinkan dilakukannya pelebaran kanal
frekuensi saluran televisi. Dalam sistem
analog, satu kanal hanya bisa diisi satu
frekuensi sedangkan dalam sistem digital satu
kanal bisa diisi dengan lebih dari enam
frekuensi sekaligus. Hal ini dimungkinkan
karena dalam sistem digital pelebaran
frekuensi bisa dilakukan. Apalagi apabila ada
penambahan varian DVB-H (handheld)
mampu menyediakan tambahan sampai enam
program siaran lagi, khususnya untuk
penerimaan bergerak (mobile). Penyiaran
televisi digital juga memiliki keunggulan yaitu
signyalnya lebih tahan terhadap noise dan
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kemudahannya untuk diperbaiki, tidak ada lagi
antrian atau penolakan ijin siaran bagi rencana
pendirian televisi nasional maupun lokal
karena keterbatasan frekuensi penyiaran TV
digital terrestrial dapat juga diakses oleh
sistem penerimaan fixed dan mobile TV
teknologi penyiaran digital akan
mengakibatkan konvergensi media menjadi
semakin tajam. Konvergensi antara teknologi
terjadi antara teknologi penyiaran
(Broadcasting), teknologi komunikasi
(telepon), dan teknologi informasi (IT).
Televisi digital membawa perubahan
fundamental pada bagaimana TV diproduksi,
diedit dan disiarkan. TV digital
mempersyaratkan perubahan infrastruktur
secara massif untuk pembuatan dan transmisi
sinyal digital, termasuk juga penggantian
pesawat TV analog ke pesawat digital.
Meningkatnya kapasitas penyeleng-
garaan penyiaran televisi dimasa depan akan
membutuhkan terobosan kebijakan baru.
Undang-undang penyiaran yang saat ini sudah
ada yaitu uu No.32 Tahun 2002 sebentar lagi
akan memerlukan perubahan yang radikal
sekaligus mendasar, tetapi yang terjadi di
Indonesia, persiapan migrasi televisi analog ke
teknologi digital tidak tampak dilakukan
dengan persiapan yang sungguh-sungguh. Hal
ini tampak pada kurang dilakukannya
serangkaian studi yang mendalam pada
beberapa aspek yang terkait dengan penerapan
televisi digital tidak banyak sampai kepada
masyarakat
Penyelenggaraan sistem penyiaran TV
Digital sama sekali berbeda dengan penyiaran
analog. Disamping itu penyiaran digital akan
membawa banyak dampak pada aspek politik,
ekonomi, social dan bahkan budaya. Regulasi
penyiaran juga akan banyak mengalami
perubahan seiring dengan meningkatnya
kapasitas bisnis penyiaran. Jadi perubahan
sistem penyiaran analog ke sistem penyiaran
digital bukanlah hal yang sederhana.
Perubahan sistem penyiaran mengakibatkan
perubahan terhadap regulasi penyiaran yang
telah ada.
Guna menyusun sistem penyiaran baru
perlu mempertimbangkan banyak hal. Selain
banyak mempertimbangkan aspek teknologi,
standarisari teknologi masih perlu juga
mempertimbangkan assesibilitas penonton,
implikasi sosial, politik dan budaya ditengah
masyarakat. Studi mengenai sistem penyiaran
digital telah mulai dikembangkan di Eropa,
studi yang telah dilakukan di Eropa
mengembangkan sistem penyiaran digital yang
sesuai dengan kondisi sosial, politik, ekonomi
dan budaya yang sesuai dengan kondisi
Indonesia.
Konvergensi dari sistem penyiaran
analog ke sistem penyiaran digital akan
menghasilkan sistem penyiaran yang baru.
Penyiaran digital akan mengakibatkan struktur
yang sama sekali berbeda dengan struktur
penyiaran televisi analog, stasiun televisi
sebagai lembaga penyiaran sekaligus berperan
sebagai pemroduksi content dan
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mentransmisikan sendiri program siarannya.
Dalam situasi seperti itu struktur sistemnya
bersifat vertical, semua dikuasai oleh
penyelenggaraan siaran.
Struktur penyiaran televisi analog yang
semula bersifat vertikal ini akan berubah
menjadi horizontal dalam struktur sistem yang
bersifat horizontal ini akan muncul pemain-
pemain baru karena rantai menjadi semakin
panjang. Struktur horizontal dalam sistem
penyiaran digital menjadi akibat sifat
teknologi dalam penyiaran digital. Teknologi
penyiaran digital yang memungkinkan dalam
satu kanal bisa memuat sekaligus enam sampai
delapan frekuensi, tidak memungkinkan hanya
dikuasai oleh satu pemain. Pemisahan rantai
layanan dalam sistem penyiaran TV digital
harus dilakukan. Pemisahan tersebut tampak
dalam skema arsitektur layanan pada gambar 6
berikut ini:
Gambar 6. Arsitektur Layanan TVB-T dalam 1
(satu) wilayah jangkauan siaran.
Dari blok diagram pada gambar 1.6
dapat dijelaskan tentang siapa pemain dan apa
tugas dan wewenang masing-masing terkait
dengan penyelenggaraan TDV-TT.
Penyedia konten (PK) memproduksi
siaran-siaran seperti: berita siaran pendidikan,
program anak-anak program budaya dan
kesenian, penyuluhan masyarakat, iklan dan
sebagainya. Konten dapat diproduksi oleh
individu, Production house atau
penyelenggara program siaran.
Penyelenggara program siaran (PS);
penyelenggara program siaran berfungsi
menggabungkan program-program siaran dari
penyedia konten sesuai dengan susunan dan
jadwal tertentu untuk dipancarkan melalui
penyelenggara multiplekser. Penyelenggara
program siaran wajib mematuhi aturan-aturan
konten yang telah ditetapkan dalam UU RI
No.32 Tahun 2002 dan PP No.50 Tahun 2005.
Penyelenggara program siaran wajib memiliki
lisensi IPP yang akan diatur tersendiri.
Penyelenggara Multiplekser (PMx)
berfungsi menggabungkan beberapa program
siaran dari penyelenggara program siaran
untuk kemudian dipancarkan ke penonton
melalui suatu sistem peralatan transmisi
(pemacaran, sistem antenna dan menara).
Jumlah penyelenggara multiplekser dalam satu
zona layanan disesuaikan dengan “master
plan” TVD-TT yang ditetapkan oleh menteri
atau direktur jendral pos dan telekomunikasi.
Penyelenggara program siaran dapat
mengajukan permohonan izin baru sebagai
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penyelenggara multiplekser, namun mengingat
jumlahnya tidak sebanyak jumlah PS, maka
pemberian ijin atau lisensi dilakukan melalui
mekanisme seleksi.
Penyedia Menara (PM) adalah
perusahaan yang menyediakan menara untuk
menyiarkan siaran dari beberapa
penyelenggara multipleks. Menara yang
digunakan, wajib mengikuti standar dan





Broadcasting TV digital akan mengarah pada
integrasi dari Broadcast, komunikasi dan
multimedia, seperti tampak pada gambar
berikut:
Gambar 7. Integrasi Broadcast, komunikasi
dan multimedia.
Sedangkan pemusatan pada sistem
digital sendiri akan tersinergi pada komunikasi
yang berbasis digital dalam link tertutup
(circle link), yang mempermudah dan
mempercepat terjadinya pertukaran arus
informasi.
Gambar 8. Komunikasi yang berbasis digital
dalam link tertutup (circle link)
PENUTUP
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil riset diatas,
merekomendasikan suatu sistem penyiaran
yang memperhatikan aspek-aspek daya hidup
stasiun televisi. Digitalisasi bukan berarti
membuka kran selebar-lebarnya untuk
tumbuhnya begitu banyak stasiun televisi
memenuhi mux yang ada tapi tidak memberi
kemanfaatan yang maksimal kepada
masyarakat.
Standarisari teknologi masih perlu juga
mempertimbangkan assesibilitas penonton,
implikasi sosial, politik dan budaya ditengah
masyarakat.
2. Saran
Bagi penyelenggara siaran disetiap
wilayah layanan haruslah diutamakan pemain
lokal.
1. Pemain besar sebaiknya dibatasi untuk
dapat menjangkau banyak wilayah
layanan.
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2. Sebagai penyelenggara siaran televisi
digital, regulasi penyiaran tentunya akan
banyak mengalami perubahan seiring
dengan meningkatnya kapasitas sistem
penyiaran. Jika akan membutuhkan
terobosan kebijakan baru guna
meningkatkan kapasitas penyelenggaraan
penyiaran televisi di masa depan.
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